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ABSTRAK 

Nama 

NIM 

Judul 

: Rachmanda Rizky Putra 

: 2010 1 10055 

:  Peranan Tokoh Pemersatu Jepang Pada Masa Sengoku 

Zaman Sengoku adalah masa ketika terjadi Perang saudara di Jepang yang dikenal 
sebagai Perang Onin.Perang saudara pada zaman Sengoku dilatarbelakangi adanya 
pertikaian antar penguasa dalam memperebutkan kedudukan shogun.Perang Onin 
berlangsung pada 1467 sampai 1477.Upaya penyatuan Jepang dilakukan oleh Oda 
Nobunaga, namun belum berhasil dikarenakan terbunuh oleh bawahannya Akechi 
Mitsuhide.Penyatuan Jepang baru dapat dilakukan oleh Toyotomi Hideyoshi pada 
1590. 

Kata Kunci : Zaman Sengoku, Perang Saudara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah Jepang terdapat pembabakan zaman yang disebut periode. 

Salah satu periode dalam catatan sejarah adalah periode abad pertengahan di mana 

Jepang memasuki masa pemerintahan oleh Shogun. Pemerintahan Shogun disebut 

dengan pemerintahan Bakufu. Pemerintahan Bakufu pertama di Jepang, pertama 

kalinya didirikan oleh Minamoto Yoritomo yang mendirikan Kamakura Bakufu 

pada tahun 1 1 92 .  Pemerintahan Kamakura disebut juga dengan pemerintahan 

feodal di mana mulai tercipta ikatan yang kuat antara tuan dan hambanya yang 

disebut Shuga (kepala polisi propinsi) dan Jito (penguasa tanah di daerah). Para 

Shugo akhirnya menjadi penguasa daerah dengan sebutan Daimyo.Daimyo (tuan 

tanah) adalah penguasa yang ada dibawah kekuasaan Shogun (Jendral). Sistem 

Feodal (Hokenseido) di Jepang merupakan kekuasaan Daimyo (tuan tanah) yang 

memiliki petani sendiri di setiap wilayah-wilayah dan memungut pajak dari petani 

sebagai pendapatan utama (Situmorang, 2006:82). Pengikut Daimyo disebut 

Samurai (Bushi) adalah golongan bangsawan militer Jepang, dan mereka 

mengalami masa kejayaan pada zaman pertempuran, atau periode Perang 

Antarnegeri (dalam bahasa Jepang disebut Sengoku Jidai). 
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Memasuki pemerintahan Shogun generasi ke-8 yang bernama Ashikaga 

Yoshimasa, tepatnya tahun 1467 timbul perselisihan tentang penerus Shogun yang 

menimbulkan peperangan dan dikenal sebagai Perang nin (Qnin no Ran), yang 

berlangsung selama I O  tahun dan berpusat di Kyoto. Dengan adanya Perang Onin 

tersebut, maka kekuatan Shogun melemah dan terjadi saling menjatuhkan bahkan 

bawahan pun dapat menjatuhkan atasan kemudian menjadi penguasa. Masa yang 

scperti ini berlangsung dari tahun 1467 sampai tahun 1568, dan disebut Zaman 

Sengoku (it[ Hr (6). 

Zaman Sengok (ik; [J Hr(t) adalah akhir dari Zaman Muromachi. Ada 

juga pendapat yang mengatakan bahwa Zaman Azuchi Momoyama, disebut juga 

Zaman Shokuho (##H(). Pada masa Sengoku ini para Daimyo (penguasa) di 

seluruh negeri Jepang memperkuat posisinya di daerah masing-masing dan 

berusaha sekuat tenaga untuk memperluas kekuasaanya. 

Dalam keadaan kacau seperti itu, pada tahun 1568 muncul seorang 

Daimyo terkuat yang bernama Oda Nobunaga (i# E { f). Dia membangun 

markasnya di Kyoto dengan bantuan 2 orang bawahannya yaitu Toyotomi 

Hideyoshi ({E 5 #) dan Tokugawa Ieyasu (it)ll'#e). Oda Nobunaga adalah 

Daimyo dari wilayah Aichi Ken. Oda Nobunaga berhasil menjatuhkan satu 

persatu Daimyo-daimyo lain dan meluaskan kekuasaanya dalam usahanya 

menyatukan seluruh negeri. Pada tahun 1573 Oda Nobunaga mengusir Shogun 

dari Kyoto dan menjatuhkan MuromachiBakufu, kemudian membangun kastil 
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yang megah di Azuchi yang bernama Azuchiyo lalu meneruskan penyatuan 

negara. 

Dalam upayanya menyatukan negara, Oda Nobunaga dapat bekerja dengan 

cepat. Namun demikian, sebelum berhasil menyatukan Jepang pada tahun 1582 

dia meninggal karena diserang oleh seorang pengikutnya yang bemama Akechi 

Mitsuhide. Peristiwa tersebut disebut Monnoji no Hen. Cita-cita Oda Nobunaga 

untuk menyatukan negaranya kemudian diteruskan oleh Toyotomi Hideyoshi 

seorang Bushi dari AichiKen. Posisi Toyotomi Hideyoshi naik menjadi pimpinan 

tentara yang berkuasa setelah mengabdi kepada Oda Nobunaga. Selanjutnya 

Hideyoshi mengalahkan Akechi Mitsuhide dan memegang kekuasaan tunggal dan 

membuat kastil megah di Osaka yang bemama Osaka.Jyo sebagai markas besar 

nya dalam rangka melanjutkan usaha menyatukan negara, Toyotomi Hideyoshi 

berhasil menyatukan negara pada tahun 1590, namun selayaknya keadaan pada 

masa itu, di mana sebagai seorang pemenang dialah yang berkuasa dan menjadi 

Shogun, tetapi tidak demikian pada Toyotomi Hideyoshi karena untuk dapat 

diakui sebagai seorang Shogun, seseorang harus dikenal mempunyai garis 

keturunan Kamakura atau Minamoto, maka Toyotomi Hideyoshi yang berasal dari 

petani, tidak pernah mengangkat dirinya sebagai Shogun. (Sayidiman, 1981 :  17) 

Toyotomi Hideyoshi sebetulnya menghendaki agar anaknya menggantikan 

kepcmimpinannya, namun tampuk kckuasaan pada akhirnya diperebutkan antara 

Tokugawa Ieyasu dan Mori Terumoto, di mana masing-masing dibantu oleh 

Daimyoyang memihak mereka. Pertempuran hebat di Sekigahara pada tahun 1600 

memberikan kemenangan pada Tokugawa Ieyasu. Tiga tahun kemudian (1603), ia 
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diangkat oleh Tenno Heika menjadi Shogun yang bermarkas di Edo tepatnya di 

Edo Bakufu, yang kemudian menjadi pusat kekuasaan politik dan militer Jepang. 

(Sayidiman, 198 1 :  17) 

Hal itu menimbulkan anekdot dalam penyatuan Jepang, bahwa Oda 

Nobunaga yang membuat adonan, Toyotomi Hideyoshi yang mengolah, dan 

Tokugawa Ieyasu yang menikmati. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

tentang peranan ketiganya dalam menyatukan Jepang pada Zaman Sengoku 

dengan tema'Peranan Tokoh Pemersatu Jepang pada Masa Sengoku'. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

mengidentifikasipermasalahan: Pada 1467 sampai 1568 di Jepang terjadi perang 

saudara yang disebut Perang Onindi mana para penguasa saling menjatuhkan 

bahkan bawahan pun dapat menjatuhkan atasan kemudian menjadi penguasa. 

Dalam hal penyatuan Jepang menimbulkan anekdot bahwa Oda Nobunaga yang 

membuat adonan, Toyotomi Hideyoshi yang mengolah, dan Tokugawa Ieyasu 

yang menikmati. 
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C. Pembatasan Masalah 

Bcrdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi pada peranan 

ketiga tokoh(Oda Nobunaga, Toyotomi Hideyoshi, dan Tokugawa Ieyasu). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di alas, penulis merumuskan masalah hal 

apa sajakah yang dilakukan oleh oda Nobunaga, Toyotomi Hideyoshi, dan 

Tokugawa Ieyasu dalam usahamempersatukan Jepang. Untuk menjawab 

pertanyaan ini, penulis membuat perumusan masalah sebagai berikut: 

I. Bagaimana latar belakang perang saudara pada Zaman Sengoku di 

Jepang? 

2. Siapa penggerak dalam mempersatukan Jepang? 

3. Bagaimana peranan Oda Nobunaga, Toyotomi Hideyoshi, dan Tokugawa 

Ieyasu dalam mampersatukan Jepang? 

E. TujuanPenelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

I .  Latar bclakang terjadi nya perang saudara di Jepang. 

2. Tokoh penggerak penyatuan Jepang pada Zaman Sengoku. 
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3. Peranan oda Nobunaga, Toyotomi Hideyoshi, dan Tokugawa 

Ieyasu dalam usaha mempersatukan Jepang. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

adalah penelitian deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran terhadap objek yang 

diteliti secara sistematis. Penelitian kualitatif menyajikan data yang dikumpulkan 

terutama dalam bentuk kata-kata, kalimat, atau gambar. Adapun teknik 

pengambilan data yang digunakan adalah metode dokumenter.Metode 

dokumenter merupakan salah satu jenis metode yang sering digunakan dalam 

metodologi penelitian sosial terutama dalam lingkup kajian sejarah. Data didapat 

dari buku-buku dan website internet. 

G. Landasan Teori 

Untuk menunjang penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa 

teori yang dapat di gunakan sebagai acuan penelitian. 

I. Peranan 

a. Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

suatu peristiwa. 
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b. Menurut Soekanto: 

Peranan (role) merupakan proses dinamis kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara 

kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 

Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada 

yang lain dan sebaliknya. (2009:212-213) 

Levinson dalam Soekanto (2009:213) mengatakan peranan 

mencakup tiga hal, antara lain: 

I) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan 

posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam 

arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 

2) Peranan mcrupakan suatu konsep tentang apa yang dapat 

dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat. 

c. Menurut David Berry: 

Dalam peranan yang berhubungan dengan pekerjaan, seseorang 

diharapkan menjalankan kewajiban-kewajibannya yang berhubungan 

dengan peranan yang dipegangnya. Peranan didefinisikan sebagai 

seperangkat harapan-harapan yang dikenakan kepada individu yang 
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menempati kedudukan sosial tertentu. Peranan ditentukan oleh norma­ 

norma dalam masyarakat, maksudnya kita diwajibkan untuk melakukan 

hal-hal yang diharapkan masyarakat di dalam pekerjaan kita, di dalam 

keluarga dan di dalam peranan-peranan yang lain. (Wirutomo, 198 1 :99­  

1 0 1 )  

d. Menurut Merton dalam Raho : 

Peranan didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang diharapkan 

masyarakat dari orang yang menduduki status tertentu. Sejumlah peran 

disebut sebagai perangkat peran (role-set). Dengan demikian perangkat 

peran adalah kelengkapan dari hubungan-hubungan berdasarkan peran 

yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-status sosial khusus. 

(2007:67) 

Berdasarkan Uraian diatas, maka peranan dapat disintesiskan 

sebagai berikut:Peranan adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang yang biasanya menduduki status tertentu di dalam masyarakat, 

tindakan dan keputusan mereka sangat diharapkan oleh masyarakat 

maupun anggota kelompok mereka di dalam menentukan arah kemajuan 

suatu organisasi yang mereka pimpin maupun kelompok-kelompok sosial 

tempat mereka berada. 
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2. Tokoh 

a. Abram dalam Nurgiyantoro mengungkapkan: 

Bahwa tokoh cerita (karakter) adalah orang-orang yang 

ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang ditafsirkan oleh 

pernbaca memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu yang 

diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. 

(2005: 165) 

b. Menurut Sudjiman : 

Tokoh adalah individu rekan yang rnengalami peristiwa atau 

berlakuan di dalam berbagai peristiwa cerita dan pada umumnya tokoh 

berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda yang 

diinsankan ( 199 1 :  16). 

c. Menurut Nurgiyantoro : 

lstilah tokoh rnenunjuk pada orangnya dan pelaku cerita. Watak, 

Perwatakan, dan karakter rnenunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti 

yang ditafsirkan oleh pembaca. Lebih rnenunjuk pada kualitas pribadi 

seorang tokoh. (2005:165) 

Berdasarkan uraian diatas, rnaka tokoh dapat disintesiskan sebagai 

berikut:Seorang tokoh merupakan seseorang yang keputusan maupun 

tindakan yang dia lakukan sangat berpengaruh di dalam sebuah organisasi 
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maupun pada kelompok-kelompok sosial tertentu. Biasanya mereka 

menempati suatu posisi atau jabatan yang stratanya lebih tinggi 

dibandingkan dengan anggota kelompok mereka yang lain. 

H. Manfaat Peoelitian 

Bagi penulis dapat menambah wawasan tentang sejarah dan bagi pembaca 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk peneltian selanjutnya. 

I. Sistematika Penulisan 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, landasan teori, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan. 

Bab II, 

Bab III, 

Bab IV, 

merupakan pemaparan tentang latar belakang perang saudara 

menurut urutan sejarahnya. 

merupakan pembahasan tentang tema penelitian yakni peranan 

tokoh pemersatu Jepang pada Zaman Sengoku. 

kesimpulan. 
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